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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki kue tradisional yang sangat beragam, juga
mempunyai faktor perbedaan budaya dan kondisi geografisnya. Indonesia
yang terbentuk dari beberapa kepulauan juga mempengaruhi berbagai
perbedaan kebiasaan. Kue tradisional telah ada sejak dahulu, resep-resep kue
tradisional biasanya diwariskan turun-temurun. Salah satu kue tradisional
yang sering ditemui oleh masyarakat yaitu bolu kukus. Kue ini sangat mudah
ditemui karena bahan yang diperlukan sangat mudah didapat. Kue ini
mempunyai ciri khas yang berbentuk mekar seperti bunga, sehingga membuat
masyarakat tertarik untuk membeli bolu kukus (Elisa, 2013).

[51\1/]I>enumt FAO (Food and Agriculture Organization), street food adalah
makanan dan minuman yang dipersiapkan atau dijual oleh pedagang kaki
lima di jalanan dan di tempat-tempat umum yang langsung dimakan atau
dikonsumsi tanpa pengolahan atau persiapan lebih lanjut (WHO, 2006).
[Slggputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
942/MENKES/SK/VII/2003 tentang Pedoman Persyaratan Higiene Sanitasi
Makanan Jajanan menyebutkan bahwa makanan jajanan adalah makanan dan
minuman yang diolah oleh pengrajin makanan di tempat penjualan dan atau
disajikan sebagai makanan siap santap untuk dijual bagi umum[.O]>

Berdasarkan laporan balai pengawasan Obat dan Makanan atau BPOM

tahun 2004 diseluruh Indonesia telah terjadi kasus keracunan pangan
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sebanyak 153 kejadian di 25 provinsi[.SA‘]B;erdasarkan data dinkes jatim (2012)
kasus keracunan lainnya terjadi di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2012
dengan jumlah kasus sebanyak 1[.5f56 orang hingga terdapat korban
meninggal dunia sebanyak 3 orang yang disebabkan oleh keracunan makanan
(Dinkes prov Jatim,2012)[.54]§elain itu, menurut sentra Informasi keracunan
(Siker) Nasional Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia
(BPOM, RI), pada tahun 2014 insiden keracunan pangan berjumlah 974 kasus
dan cenderung menurun menjadi 697 kasus pada tahun 2015[.5§::dangkan pada
tahun 2016 keracunan pangan tersebut meningkat kembali menjadi 791 kasus
(BPOM, 2017)[.0]>Keracunan tersebut diduga dikarenakan adanya aktivitas
mikroba yang salah satunya dari jenis fungi[.O]R/Ienutut penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Nunik St, 2005 dalam penelitian “jenis jamur dan lalat
yang ditemukan pada makanan jajanan pasar dan warung dijakarta” pada
beberapa sampel jajanan pasar termasuk bolu kukus ditemukan khamir.

[gerdasarkan studi pendahuluan dengan jumlah populasi 5 sampel bolu
kukus yang dijual di pasar Legi Jombang dengan menggunakan 2 sampel
bolu kukus. Pada sampel 1 positif terdapat jamur Aspergillus sp dan sampel 2
negatif tidak terdapat jamur Aspergillus sp pada sampel.

[(i];ertumbuhan jamur yang dapat disebabkan oleh bahan dasar dan cara
pembuatan bolu kukus[.mi“epung terigu adalah bahan utama pembuatan bolu
kukus, yang mana tepung terigu merupakan tepung yang dihasilkan dari
pengilingan biji gandum yang mengandung pati dalam jumlah yang tinggi,
Pati jika dihidrolisis menjadi gula sederhana yang merupakan sumber nutrisi

o . . s
utama bagi mikroorganisme tersebut, terutama keluarga jamur. Beberapa
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jenis jamur yang sering ditemukan pada olahan roti adalah Rhizopus
stolonifer, Penicillium sp, Mucor sp,dan Geotrichum sp serta juga bisa
terdapat pada Aspergillus sp dan lainnya (Kusuma, 2008).

“j]c:,nis jamur yang sering mengkontaminasi makanan dan biasa di temukan
di udara antara lain Aspergillus sp. Aspergillus sp adalah jenis jamur
muktiseluler yang bersifat opportunistic sebagai jamur saprofit yang
menghasilkan mitotoksin yang berbahaya bagi manusia dan menyebabkan
penyakit Aspergillosis (Sardjono,1998)l.213amur ini tersebar luas di alam dan
spesies Aspergillus sp antara lain Aspergillus flavus, Aspergillus niger,
Aspergillus orizae, Aspergillus terreus, Aspergillus fumigatus, ini sering
menyebabkan kerusakan pada makanan karena menghasilkan zat-zat racun
yang dikenal sebagai aflatoksin (Maryam, 2002)[.0]>Aﬂatoksin sendiri
merupakan segolongan senyawa mikotoksin, toksin yang berasal dari fungi
yang dikenal mematikan dan karsinogenik bagi manusia dan hewan.
l(')i:ingginya kandungan aflatoksin pada makanan atau pakan akan berbuntut
keracunan (Grandahusada, 20006).

Pasar legi jombang merupakan salah satu pasar yang ada di kabupaten
jombang. Pasar tradisional ini menjual berbagai produk dan sembako seperti
beras dan makanan pokok serta jajanan seperti bolu kukus, kue lapis dan lain
sebagainnya, banyak pedagang yang tidak memperhatikan tempat berjualan
yang memungkinkan terjadinya kontaminasi pada makanan sehingga perlu
dilakukan pencegahan supaya makanan yang dijual bebas dari pencemaran
yang disebabkan oleh jamur yaitu dengan cara menjaga kebersihan tempat

produksi, mengatur Suhu, kondisi penyimpanan alat, penyimpanan bahan
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baku, pengemasan, proses pembuatan, menjaga kelembaban dan cara
penyajiannya (Saifuddin, 2013). Sehingga akan mengurangi resiko keracunan
makanan akibat keberadaan jamur Aspergillus. Pencegahan dapat dilakukan
oleh masyarakat dengan cara menghindari memakan makanan yang terinfeksi
jamur.
[op
Berdasarkan uraian masalah tersebut maka penulis tertarik mengangkat
[1]»
judul “Identifikasi jamur Aspergillus sp pada Bolu Kukus yang dijual di pasar
legi jombang?
1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat jamur Aspergilus sp pada Bolu Kukus yang dijual di
pasar legi jombang?
1.3 Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi apakah terdapat jamur Aspergilus sp pada bolu kukus
yang dijual di pasar legi jombang?
[
1.4 Manfaat Penelitian
[op
1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan wawasan kepada pembaca dan masyarakat mengenai jamur
Aspergillus sp pada bolu kukus yang dijual di pasar legi jombang
[op
1.4.2 Manfaat Praktis
[22]> . o . .
1.4.2.1 Bagi peneliti selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya agar
dijadikan reverensi dalam melakukan penelitian yang akan datang
dibidang mikrobiologi khususnya mikologi pada bahan pangan yang

dikonsumsi oleh masyarakat.
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[op
1.4.2.2 Bagi masyarakat
Dapat memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai ciri-ciri
bahan pangan yang telah ditumbuhi mikrorganisme jamur.
L) S o
1.4.2.3 Bagi Institusi
Dapat memberikan wawasan untuk lebih mengingatkan pengetahuan
mahasiswa Stikes Icme Jombang tentang jamur Aspergilus sp pada bolu

kukus yang dijual di pasar legi jombang
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bolu Kukus

2.1.1 Definisi Bolu Kukus

Bolu kukus merupakan salah satu jajanan pasar yang diminati dan
dikenal oleh masyarakat disemua kalangan. Bentuk bolu kukus sangat menarik
yaitu seperti bunga yang mekar, warnanya seringkali mencolok, rasanya gurih
dan legit[.53l]\7lenumt Erwin (2004) Bolu kukus adalah kue yang dibuat dengan
menggunakan tepung terigu, gula pasir, telur ayam, air dan emulsifier yang
dicampur sampai mengembang yang diselesaikan dengan cara dikukus[.sz&ri khas
bolu kukus yang sudah dikenal sampai saat ini yaitu menggunakan paper cup
berbentuk seperti mangkuk dengan permukaan yang mekar dalam warna putih
dan warna lain diatasnya.

[Sli/Jlbenurut Putri (2010) Kualitas kue bolu kukus ditentukan dari rasa, tekstur,
aroma dan tingkat pengembangan. Tingkat pengembangan ditentukan dari tinggi
bolu dan tinggi nya adonan. Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
pengembangan yaitu soda kue, pengembangan kue, telur ayam, dan protein yaitu
gluten.

Proses pembuatan bolu kukus sangat praktis dan mudah dan tidak banyak
menyita waktu, bahan yang diperlukan cukup sederhana, mudah dijangkau di

pasar tradisional (Lily, 2004).
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Gambar 2.1 Bolu kukus (Sumber : butoha, 2018)

2.1.2 Syarat Mutu Kue Basah
Syarat mutu merupakan criteria atau standart suatu produk untuk
mencapai karakteristik dalam memenuhi peryaratan.

Tabel 2.1 Syarat mutu kue basah

Ne Kriteria uji Satuan Persyaratan
1 | Keadaan :

1.1 | Bau - Normal
1.2 | Rasa - Normal
2 | Cemaran mikroba

2.1 | Angka lempeng total Koloni/g Maks. 10
2.2 | E. coli APM/g 3

2.3 | kapang Koloni/g Maks. 10

2.1.3 Bahan-bahan dalam pembuatan bolu kukus

Bahan-bahan dalam pembuatan bolu kukus yaitu :

a. Tepung terigu
Umumnya produk kue bolu kukus bahan dasarnya yaitu tepung terigu.
Tepung terigu memiliki kandungan protein yang unik, protein tersebut
dikenal sebagai gluten. Gluten merupakan campuran dua kelompok atau
dua jenis protein gandum, yaitu glutenin dan gliadin. Glutenin
memberikan sifat yang tegar dan sedangkan gliadin memberikan sifat yang

lengket sehingga mampu merangkap gas yang terbentuk selama proses
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pengembangan. Glutenin dan gliadin dapat membentuk suatu massa
lengket dan elastic dan ekstensibel ketika dicampur dengan air (Faridah,
2008).
b. Air
Fungi air dalam pembuatan kue bolu kukus adalah sebagai berikut :
e Mempermudah dalam proses pembuatan adonan
o Berfungi sebagai pelarut seperti garam
c. Gula Pasir
Gula adalah suatu karbohidrat sederhana yang menjadi sumber energy
dan komoditi perdagangan utama. Gula sederhana, seperti glukosa (yang
diproduksi dari sukrosa dengan enzim atau hidrolisis asam), menyimpan
energi yang akan digunakan oleh sel
d[. K/I?Ir]gz:rin
Margarin merupakan salah satu sumber energi dengan vitamin A, D, E
dan K serta memiliki jumlah kalori yang lebih sedikit dari pada mentega
biasa. Mentega juga mengandung emulasi air dalam minyak, persyaratan
lemak adalah tidak kurang dari 80% lemak
e. Telur
Telur merupakan salah satu sumber protein hewani yang memiliki rasa
lezat, mudah dicerna dan bergizi tinggi. Telur terdiri dari protein 13%,
lemak 12%, serta vitamin dan mineral

Fungsi telur dalam pembuatan kue bolu kukus adalah sebagai berikut:

e Meningkatkan pengembangan, membentuk warna dan rasa,

meningkatkan gizi dan struktur bentuk
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f. Cake Emulsifier
Cake Emulsifier adalah bahan penstabil adonan, agar adonan tidak
mudah turun dan pada saat hasil akhir kue menjadi lebih lembut dan tahan
lama
g. Vanili
Vanili merupakan bumbu yang hampir disertakan dalam proses
pembuatan kue. Vanili digunakan untuk memberikan aroma khas tetapi
tidak memberikan rasa
2.1.4 Teknik Penyajian Bolu kukus
Setelah proses pengolahan, pembuatan harus melalui proses penyajian

(platting). Teknik penyajian merupakan kegiatan atau menyusun bolu kukus

diatas alat hidangan :

a. Penyajian bolu kukus (platting)

Penyajian kue bolu kukus merupakan salah satu prinsip dari sanitasi
dan hygiene makanan. Penyajian yang kurang baik dapat mengurangi
selera makan seseorang tetapi dapat juga menjadi penyebab kontaminasi

b. Dekorasi petiseri

Dekorasi petiseri adalah pemberian hiasan untuk meningkatkan kualitas

kue bolu kukus.

c. Pengemasan
Tempat yang digunakan untuk mengemas suatu produk yang disertai

dengan label atau keterangan-keterangan termasuk manfaat dari isi

kemasan.
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2.1.5 Penyimpanan Bolu Kukus
Batas penyimpanan tidak boleh lebih dari 2-3 hari bila diletakkan pada
suhu 5 derejat celcius. Namun, bila ingin bertahan lebih lama hingga 6 hari
letakkanlah pada suhu 15 derajat celcius suhu pada normal freezer lemari
pendingin, tetapi jika dimasukkan ke dalam lemari pendingin berulang kali
membuat kualitas kue menjadi tidak bagus atau rasa kue menjadi berkurang
dan mudah berair, berembun, yang dapat menyebabkan pertumbuhan jamur.
2.1[.0€]>> Faktor-faktor Pencemaran Bolu kukus

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan mikroba tersebut hidup
berkembang biak dalam makanan yaitu :

Suhu lingkungan dapat menentukan pertumbuhannya mikroorganisme,
sehingga makanan yang mengandung protein tinggi seperti daging, telur,
susu, ikan[.mi)emikian juga sayuran dan buah-buahan dapat juga sebagai
media bagi mikroba dengan daya tumbuh yang lebih lambat[.OPAdapaun
kelembapan sangat dibutuhkan oleh mikroba tumbuh, oleh karena itu
makanan kering seperti gula, terigu, biscuit dan jenis makanan kering
lainnya bukan merupakan media yang baik untuk pertumbuhan mikroba.

[(i]\;lanusia atau orang yang tampak atau terlihat langsung dengan
pengolahan atau penanganan bahan makanan dapat menjaga kebersihan nya
dari kontaminan, dan peralatan yang digunakan harus bersih dan higienis
untuk proses produksi (pemanasan, pendinginan, pengasapan)[.m>

Dalam pengemasan yang benar akan membuat daya simpan roti semakin

oy
lama. Roti yang pada saat dikemas dalam keadaan panas akan menimbulkan
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titik-titik air sehingga dapat mempengaruhi kelembapan dan dampak
tumbuhnya jamur pada roti.
[1» .
2.2 Jamur Aspergillus sp
2p
2.2.1 Pengertian Aspergillus sp
Aspergillus sp merupakan salah satu jenis mikrorganisme yang termasuk
[10]»
jamur eukariotik dalam kelas ascomycetes. Aspergillus sp secara
mikroskopis mempunyai ciri-ciri hifa bersepta dan bercabang, konidiofora
muncul dari footcell (misellium yang bengkak dan berdinding tebal)
membawa sterigma dan akan tumbuh konidia yang membentuk rantai
[71»
berwarna hijau, cokelat atau hitam. Jamur Aspergillus sp tumbuh dengan
bentuk koloni mold berserabut, smoth, cembung serta koloni yang berwarna
hijau kelabu, hijau cokelat, hitam, dan putih. Warna spora mempengaruhi
warna koloni (Srikandi, F.,1992).
op ey .
2.2.2 Klasifikasi Aspergillus sp
Kingdom : Fungi

Phylum  : Ascomycota

Classis : Ascomycetes
Ordo : Eurotiales
Family : Trichocomaceae
Genus : Aspergillus

Spesies : Aspergillus sp (Alexopoulus, 1996)
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2.2[.03]>Morfologi Aspergillus sp

Hifa yang dimiliki jamur Aspergillus sp selebar 2,5-8um, mempunyai
cabang seperti kipas dan miselium yang bercabang, hifa yang muncul
diatas permukaan merupakan hifa fertile dan mempunyai koloni
berkelompok, konidiofora berseptat atau nonseptat yang muncul dari sel
kaki, pada ujung hifa muncul sebuah gelembung, pada sterigma muncul
konidium-konidium yang tersusun mirip bentuk untaian mutiara,
konidium-konidium ini berwarna (hitam, cokelat, kuning tua, dan hijau)

yang memberi warna tertentu pada jamur.

conidial chain

vesicle conidiogenous

cell
(phinlide)

£y 0

'

¥

:
-%..,_— conidiophore

foot cell
B Geangs Banon

Gambar 2.2 Morfologi Aspergillus sp (sumber : rozi, 2017)
(7>
2.2.4 Jamur Aspergillus sp
Apergillus sp dapat dikelompokkan dalam beberapa golongan untuk

memudahkan identifikasi, bebrapa golongan terebut antara lain:
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a. Aspergillus flavus
. . oy . per s .
Jamur ini dapat merusak makanan. Koloni memiliki corak, kuning
hijau atau kuning abu-abu, konidioforanya tak berwarna, kasar, bagian atas

agak bulat serta konidia kasar dengan bermacam-macam warna.

Gambar 2.3 Aspergillus fl:lav.us (sumber : Septa-ayatulloh, 2016)
b. Aspergillus Fumigatus
Pada konidia atas membentuk kolumner (memanjang) memiliki
warna hijau hingga hijau kotor. Versikel mempunyai bentuk seperti piala,
konidiofora halus umumnya mempunyai warna hijau, konidia glubusa,

ekinulat berwarna hijau.

Gambar 2.4 Aspergillus Fumigatus (Sumber : Anonyomous, 2015)
[117»
c. Aspergillus Niger
Konidia atas mempunyai warna hitam, hitam kecokelatan, atau cokelat

UL L.
violet. Bagian atas membesar dan membentuk glukosa. Konidiofora halus,
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[
tidak berwarna atas tegak berwarna cokelat kuning. Vesikel mempunyai
bentuk globusa dengan bagian atas membesar, bagian ujung seperti batang
kecil, konidia kasar menunjukkan lembaran atau pita bahkan berwarna

hitam cokelat.

Gambar 2.5 Aspergillus Niger (sumber : Katia Raby, 2004)
L71» |
d. Aspergillus Terreus
Bagian atas kolumner, kelabu pucat atau terbayang-bayang dan agak
[71»
terang. Konidiofora halus tidak berwarna, vesikel agak bulat dengan
Yl
bagian atas tertutup sterigmata. Konidia kecil halus, berbentuk globusa

sampai agak elips.

Gambar 2.6 Aspergillus terreus (sumber : labmed.ucf.edu, 2002)
2.2[.05]>Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Jamur
a. kebutuhan air
Pertumbuhan jamur pada umumnya membutuhkan air lebih

dibandingkan pertumbuhan khamir dan bakteri.
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[oig»

b. Suhu
Kebanyakan jamur tumbuh baik pada suhu kamar yaitu sekitar 25—
30°C, tapi ada beberapa yang dapat tumbuh pada suhu 35-37°C atau lebih
tinggi, misalnya Aspergillus[.ngelain itu ada beberapa jamur yang tumbuh
baik pada suhu almari es dan ada beberapa bahkan masih dapat tumbuh
lambat pada suhu dibawah suhu pembekuan, yaitu pada suhu 5°C-10°C.
c[. IO(e]b:Jtuhan oksigen dan pH
Umumnya jamur besifat aerobik yaitu membutuhkan oksigen untuk
pertumbuhannya. Kebanyakan jamur akan tumbuh pada pH 2-8,5 tetapi
pH rendah atau kondisi asam akan membuat jamur tumbuh lebih baik.
d[. IO((]'_)I;qponen penghambat
Ada berbagai macam jamur mengeluarkan komponen yang dapat
menghambat organisme lainnya. Komponen ini disebut sebagai antibiotic.
[(i];eberapa komponen lain yang bersifat mikotastik yaitu penghambat
pertumbuhan jamur atau fungisidal yaitu pembunuh jamurl.OJi)ertumbuhan
jamur biasanya berjalan lambat apabila dibandingkan dengan pertumbuhan
bakteri dan khamir.
e. Nutrien pertumbuhan jamur
Pertumbuhan jamur dicirikan dengan sintesis komponen protoplasma
yang khas dan berimbang dari nutrien yang terdapat di lingkungannya.
Nutrisi digunakan untuk pertumbuhan, sintesis sel, keperluan energi dalam

metabolism, dan pergerakan. Nutrisi yang dibutuhkan mikroorganisme

untuk pertumbuhan meliputi karbon, nitrogen, unsure non logam. Nutrisi
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akan saling menunjang dengan faktor lingkungan pertumbuhan yang
sesuai bagi mikroorganisme untuk dapat bertumbuh dengan optimal.
2.2[.26]>Patogenitas Aspergillus sp
Penyakit yang ditularkan melalui makanan sering timbul setelah
memakan makanan yang tercemar oleh mikroorganisme patogen[.O]bDari
kelompok mikroorganisme patogen dalam makanan yaitu jenis-jenis bakteri,
jamur, dan virus (Arixs, 2006)
Jamur yang sering mencemari makanan adalah Aspergillus sp.
Aspergillus sp yaitu jenis jamur multiseluler yang bersifat opportunistic.
Pada umumnya Aspergillus sp memproduksi toksin atau mitotoksin, yang
disebut aﬂatoksin[.ﬂ)]/;itu toksin yang dapat mematikan manusia karena dapat
menyebabkan kanker ataupun dapat menurunkan imunitas, mikosis infeksi
jamur dalam tubuh seperti histo palsmosis, kandidiasis, superficial mikosis.
[Z]lgan yang umum sering mencemari udara adalah Aspergillus, yaitu
tumbuhnya kapang dari genus Aspergillus pada saluran pernafasan (Ariana
Diah, 2002) berbagai bentuk perubahan klinis dan patologis mitotoksin
ditandai dengan gejala muntah, sakit perut, paru-paru bengkak, kejang
koma, dan pada kasus yang sering terjadi yaitu menyebabkan kematian.
2.2.7 Aflatoksin
Aflatoksin berasal dari singkatan Aspergillus flavus toksin[.ﬂ:Aﬂatoksin
adalah suatu mitotoksin yang merupakan metabolit hasil jamur Aspergillus
flavus dan Aspergillus parasiticus. (Yenny, 2006)[.30§>edangkan, Aspergillus

flavus adalah sebagai penghasil utama aflatoksin yang umumnya hanya

memproduksi aflatoksin B1, dan B2 ( AFB1 dan AFB2),
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Aflatoksin B1 merupakan salah satu senyawa yang dapat menjadi
penyebab keracunan, selain itu aflatoksin dapat menyebabkan penyakit
kanker hati (Makfoeld,1993). Aflatoksin ini bersifat karsinogenik,
hepatotoksik, mutagenik, karsinogenik, teratogenik, immunosuppresif, dan
menyebabkan penghambatan dibeberapa sistem metabolik[.ﬂ(}Winarsih, 2017)
Terdapat empat jenis aflatoksin yang telah diidentifikasi yaitu aflatoksin B1,
B2, G1 dan G2[.3(Kﬂatoksin B1 bersifat paling toksik (Wrather, 2006). Dan
aflatoksin B2 bersifat karsinogenik ringan, kemungkinan karena enzim ini
sebagian diubah menjadi AFB1 (Lewis, et al., 2005).

2.2.8 Metode Identifikasi Jamur Aspergillus Sp
Hal yang harus diperhatikan pada kapang yang sudah ditanam pada
media yang sesuai antara lain:

a. Pengamatan Koloni
Warna dan permukaan koloni, Garis-garis radial dari pusat koloni kearah
tepi koloni, ada atau tidak, Lingkaran-lingkaran konsentris, ada atau tidak.

b. Pengamatan mikroskopis
Hifa berseptum atau tidak, Hifa berpigmentasi hialin(tidak bewarna atau
biru bila diberi cat atau gelap (coklat kehijauan atau kehitaman, hitam
kelam atau hitam ke abu-abuan), Bentuk hifa, Bentuk spora aseksual,
ukuran spora aseksual, Bentuk spora seksual, Sel (bersel tunggal atau

bersel banyak), Konidiofor (Ganjara et al, 2000).
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2.2.9 Teknik Isolasi Jamur
Untuk memperoleh jamur dari berbagai habitat dari lingkungan
maupun penderita dilakukan teknik isolasi untuk mendapatkan
mikroorganisme, adapun teknik isolasi adalah sebagai berikut :
[11»
a. Metode Perangkap
Dengan menggunakan metode perangkap ini jamur dari udara dapat
[1»
diketahui bentuk koloni dan morfologi dari jamur tersebut. Metode ini
sangat mudah dilakukan hanya dengan membuka sedikit cawan petri
yang sudah berisi media pada tempat yang terlihat ditumbuhi jamur,
biasanya metode perangkap ini dilakukan untuk mendapatkan spora dari
lingkungan terutama udara.
[11»
b. Metode Pengenceran
Dengan metode pengenceran dapat diketahui bentuk koloni dan
morfologi jamur, biasanya sampel yang digunakan berasal dari minuman,
atau apapun yang berbentuk cair.
[1 1%
c. Metode Semai atau tabur
Dengan cara metode tabur dari sampel dari media DA dapat
ditemukan morfologi dan spesies jamur, metode ini banyak digunakan
untuk memperoleh bermacam-macam jamur dari tanah, tepung, dan
sampel penderita.
[11»
d. Metode Tanam Langsung
Dengan cara metode tanam langsung dapat diketahui bentuk koloni
dan morfologi jamur yang ditanam pada media SDA, sampel yang

biasanya digunakan untuk metode ini yaitu kerokan kulit, atau rambut.
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2.2[.81]?) Pasar Citra Niaga Jombang

Pasar Citra Niaga Jombang adalah pasar yang ada di Wilayah
Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur. Terdapat
dua lantai , lantai pertama digunakan untuk berjualan dari mulai bahan
baju sampai baju jadi, sepatu hingga sandal, makanan jajanan, kosmetik
dan lain sebagainya. Untuk lantai dua pada tahun 2010 digunakan untuk
berjualan bahan pokok, daging dan sayur. Dilantai dua tersebut masih
ramai lalu lalang pembeli keluar masuk kios tetapi kondisi pasar citra
niaga jombang dari tahun ke tahun semakin memperhatikan. Di blok G
lantai dua tidak lagi seperti suasana di lantai satu yang masih ramai. Di
lantai dua sangat sepi, bahkan nyaris tak ada lagi aktifitas jual beli. Begitu
menaiki di lantai dua, langsung disambut dengan kondisi pasar yang

kumuh, bau pesing yang begitu menyengat.

<

Pasar Legi (Pasar =G NGREJENG
Citra Niaga) N Sars;
’ d
o Jaya Makmur

JI=AzYani Monumen o
Ringin Conthong

@ Happy

Gambar 2.7 Peta pasar citra niaga jombang Kecamatan Jombang,
Kabupaten Jora}ﬁgng, Provinsi Jawa Timur
(Sumber: Googlemaps, 2019)
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL

3[.31]>Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan suatu uraian yang berhubungan atau
kaitannya antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya, atau antara
variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dari masalah yang ingin

diteliti (Notoatmodjo, 2010)

I

| Faktor-faktor yang

1 mempengaruhi kontaminasi
* : jamur:

Identifikasi Aspergillus sp

I
I
|
I
1 I
Kue Bolu Kukus ! a. Proses p.embugta.n . X
> yang tidak higienis !
¢ : b[ '%ﬂ"]fm;lingkungan !
1 ic nQe
Metode Isolasi ! c. Faktor pengemdsdn |
| (plastik) !
| L o e e e e !
.--1;-412--- _____ Y, v oo ]
:_ _ _e_rzin_g _a_p_ _ Pengenceran : semai : Tanam langsung
_________ Fl + | R U Uy g g g |
Positif (+) apabila tumbuh 4_‘ Makroskopis I_, Negatif (-) tidak
koloni halus berserabut, terdapat koloni
cembung, dan koloni
berwarna hijau kelabu,
coklat, dan hitam.
Mikroskopis

Negatif (+) bila tidak terdapat : Positif (-) bila terdapat
kapang genus Apergillus sp | kapang genus Apergillus sp

: Variabel yang diteliti

1
] 1 B

------------ : Variabel yang tidak diteliti

o
Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Identifikasi Aspergillus sp pada bolu kukus
yang dijual di pasar Legi Jombang.
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Kue bolu kukus yang dapat memungkinkan terjadi nya kontaminasi jamur.
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya kontaminasi yaitu proses
pembuatan jajanan yang tidak higienis, faktor lingkungan, dan faktor
pengemasan. Sehingga dibutuhkan identifikasi untuk menentukan ada atau
tidaknya kapang genus Aspergillus sp pada bolu kukus yang dijual di pasar
Legi Jombang. Ada 4 metode isolasi jamur diantaranya yaitu metode
perangkap, metode pengencer, metode semai atau tabur, dan metode tanam
langsung[.ﬂi)ada penelitian ini menggunakan metode Semai atau Tabur dan
identifikasi kapang Aspergillus sp melalui 2 tahap yaitu secara makroskopis
dan mikroskopis, dapat dikatakan Positif jika tumbuh koloni halus berserabut,
cembung, dan koloni berwarna hijau kelabu, coklat, dan hitam. Untuk
pemeriksaan mikroskopis dapat dikatakan Positif jika terdapat kapang genus
Aspergillus sp dan dikatakan negatif jika tidak terdapat kapang genus

) (>
Aspergillus sp.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan salah satu cara untuk memecahkan masalah
yang memiliki tujuan untuk melihat gambaran yang terjadi di dalam suatu
populasi  tertentu untuk mendapatkan kebenaran ilmu pengetahuan

31>
(Notoadmodjo,2010). Pada bab ini akan diuraikan hal-hal yang meliputi :
[o»
4.1 Waktu dan Tempat Penelitian
B
4.1.1 Waktu Penelitian
Waktu penelitian mulai dari penyusunan laporan akhir ini dilakukan
mulai dari bulan April sampai Agustus 2019.
2 ..
4.1.2 Tempat penelitian
Tempat pengambilan sampel dilakukan di pasar Legi Jombang
Penelitian dilakukan di laboratorium mikrobiologi Stikes Insan Cendekia
Medika Jombang. Waktu penelitian yang dilaksanakan pada bulan juli
2019.
[102]»
4.2 Desain penelitian
Desain  penelitian merupakan suatu petunjuk peneliti dalam
merencanakan dan melaksanakan penelitian untuk mencapai suatu tujuan atau
981>
menjawab suatu pertanyaan (Nursalam, 2008). Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif, deskriptif menurut (Sugiyono, 2008) merupakan

jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel

penelitian semua.

22
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[13]»
4.3 Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian

4.3[.311>P0pulasi Penelitian
Populasi adalah semua objek penelitian atau objek yang akan
diteliti (Notoatmodjo, 2010)[.1]f’ada penelitian ini populasinya adalah 3
pedagang bolu kukus yang dijual dipasar legi jombang.
4.3 Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan cara pengambilan sampel yang
dilakukan sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh sampel yang
benar-benar berfungsi sebagai contoh. Dalam penelitian teknik yang
digunakan adalah teknik Total sampling. Total sampling merupakan
pengambilan sampel yang sama dengan jumlah populasi yang ada
(Arikunto, 2006).
4.4[.23?]>Sampel Penelitian
Sampel merupakan objek yang diteliti yang dianggap mewakili
seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). Pada penelitian ini jumlah
sampel yang digunakan adalah 3 sampel bolu kukus yang dijual dipasar

Legi Jombang.
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4[.34]1>Kerangka Kerja
Kerangka kerja merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
penelitian yang berbentuk kerangka atau alur penelitian, mulai dari desain
hingga analisis datanya (Hidayat, 2012)[.13llzerangka kerja dalam penelitian

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Identifikasi masalah

v
Penyusunan proposal
v

Populasi

3 penjual bolu kukus dipasar Legi Jombang

v
Sampling

Total Sampling
v

Sampel

3 Bolu kukus yang dijual dipasar Legi Jombang
v

Pengumpulan Data

v

Desain penelitian

Deskriptif
v

Pengoalahan data dan Analisa data

Editing, Coding, Tabulating
v

Penyusunan Laporan

vilg
Gambar 4.1 Kerangka kerja Identifikasi Apergillus sp pada bolu kukus
yang dijual dipasar Legi Jombang
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4.5 Devinisi Operaional Variabel
241>
4.5.1 Variabel
Variabel adalah suatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran
yang dimiliki atau didapatkan oleh peneliti tentang suatu konsep

4>
pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2010). Variabel dalam penelitian ini

adalah Aspergillus sp pada bolu kukus yang dijual dipasar legi
jombang.
(417>
4.5.2 Definisi Operasional

[o]»
Tabel 4.1 Definisi operasional variabel penelitian

Variabel Denisi Alat Ukur Parameter Kategori Skala
Operasional
Aspergillus | Aspergillus | Observasi a Makroskopis: a. Positif (+) | Nominal
. 5P "
sp pada | sp Laboratorium | Koloni halus | jika
bolu kukus | merupakan Menggunakan | berserabut, memiliki

salah satu | Media SDA | cembung, koloni | karakteristik
jenis Jamur | dan mikroskop | berwarna  hijau | makroskopis

yang bersifat kelabu, coklat, | dan
saprofit pada dan hitam. mikroskopis
makanan. [g]‘.Mikroskopis: yang sesuai
Bentuk Hifa  bersepta, | b.Negatif(-)
seperti kipas hifa  bercabang, | jika  tidak
dan konidiofora dari | memiliki
penghasil foot cell, konidia | karakteristik
aflatoksin. membentuk makroskopis
rantai. dan
mikroskopis

yang sesuai

(6]
4.6 Instrumen Penelitian dan Cara Penelitian

[12]»
4.6.1 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk
[29]»
mengumpulkan data (Notoatmodjo,2010). Instrumen yang digunakan

untuk Identifikasi jamur Apergillus sp pada bolu kukus yang dijual di

Pasar Legi Jombang sebagai berikut:
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A. Alat yang digunakan :
1.

2.

9.

Autoclave

Ose bulat

. Batang pengaduk
. Cawan petri

. Korek

. Erlenmeyer

. Pembakar spirtus

. Kertas Koran

Beaker glass

10. Hot plate

B. Bahan yang digunakan :

(o1 »
1. SDA (Sabouraud

dextrose agar)

2. Aquadest

[11»
3. Larutan KOH 10%

4. Larutan HCI 10%

4.6.2 Cara Penelitian

11. Desikator

12. Gelas ukur

13. Tabung Reaksi
14. Ph Meter

15. Handscoon

16. Maker

17. Objek glass
18. Cover glass
19. Mikroskop

20. Pipet Tetes

5. Bolu kukus

6. Alumunium foil
7. Kapas

8. Antibiotik

9. Kertas label

[op
a. Membuat media SDA (Sabouraud dextrose agar)

[ 4 3] »
1. Menimbang media SDA sebanyak 3,25 gram

2. Melarutkan dengan aquadest sebanyak 50 ml

26
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3. Mengatur pH 5,6 £ 0,2, apabila pH tidak sesuai di tambahkan
HCI 10% atau NaOH 10%

4. Memanaskan media SDA di atas hot plate

5. Menambahkan larutan antibiotik chloramphenicol sebanyak
0,5 ml

[ oJ]»
6. Melakukan sterilisasi pada suhu 121°C selama 15 menit
[ 81 »
7. Menuang media SDA ke dalam cawan petri
a. Isolasi jamur pada media SDA (Sobouraud dextrose agar) Bolu
Kukus
Lol *» .
1. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan
[ 15 ] »

2. Menimbang 5 gram bolu kukus, kemudian mengfiksasi cawan
petri yang sudah berisi media, dengan cara melewatkan pada
api spirtus, buka tutup cawan petri di dekat api lalu
menaburkan bolu kukus pada cawan petri yang berisi media
sampai rata

[ o] » . . . .
3. Memfiksasi cawan petri yang sudah di tanami sampel bolu
kukus kemudian diinkubasi selama 3-5 hari pada suhu 27°C
[ 21 »
4. Melakukan pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis
b. Pemeriksaan Makroskopis
[43]»

1. Media setelah diinkubasi selama 3 hari maka dilakukan suatu
pengamatan secara makroskopis dengan cara mengidentifikasi
pertumbuhan jamur pada media, selain melihat pertumbuhan
jamur juga perlu dilakukan beberapa pengamatan diantaranya :

[op»
perubahan warna media pada media SDA
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Mengidentifikasi ciri-ciri jamur yang tumbuh pada media SDA
c. Pemeriksaan mikroskopis
1. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan
2[. I\}Ieget]esl:an 1 tetes KOH 10% pada objek glass
3. Mengfiksasi ose menggunakan api spirtus
4. Mengambil koloni kemudian meletakkan pada objek glass
5. Menunggu sampai 5-10 menit
6. Menutup dengan menggunakan deck glass
7[. l\jlerzlgén;ati di bawah mikroskop dengan perbesaran 40x
4[.37]>Teknik Pengolahan Data dan Analisa data
4.7[.11]>Teknik Pengolahan
Menurut Notoatmodjo (2010) pengolahan data adalah salah satu
langkah terpenting untuk memperoleh penyajian data sebagai hasil yang
berarti dan kesimpulan yang baik[.OPSetelah data terkumpul dianalisa
maka dilakukan pengolahan data melalui tahapan Editing, Coding dan
Tabulating.
a[. 2Fi)cll;ting
Editing merupakan pemeriksaan ulang terhadap data hasil
penelitian meliputi kelengkapan data, keseragaman data, kebenaran
pengisian data.
b[.sé](;ding
Coding adalah suatu perubahan data yang berbentuk kalimat atau
menjadi huruf, data angka atau bilangan (Notoatmodjo, 2010).

[o]»
Adapun pengkodean pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Sampel Bolu Kukus 1 Kode BK 1

2. Sampel Bolu Kukus 2 Kode BK 2

3. Sampel Bolu Kukus 3 Kode BK 3
[2]»

c. Tabulating
Pada penelitian ini penyajian data dalam bentuk tabel yang
menunjukkan adanya jamur Aspergillus sp.
4.7[.222]>Ar1alisa Data
Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk
mencapai tujuan pokok penelitian (Nursalam, 2008). Data tersebut
adalah Identifikasi Apergillus sp pada bolu kukus yang dijual di pasar
Legi Jombang[.wPada saat penelitian, peneliti memberikan penilaian

B
terhadap hasil yang diperoleh dengan cara melihat pertumbuhan jamur.
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada BAB ini peneliti akan menjelaskan hasil dan pembahasan dari
penelitian yang berjudul “Identifikasi Aspergillus sp pada bolu kukus yang dijual
di pasar Legi Jombang”[.solgenelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Program Studi D-III Analis Kesehatan STIKes ICMe Jombang, Jalan Halmahera
33-Jombang.

[121»
5.1 Gambaran Umum Lokasi

5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Pengambilan Sampel

Pasar legi jombang adalah pasar tradisional yang berada
dikecamatan jombang tepatnya terletak di JI. KH Mimbar, Jombang,
Kabupaten Jombang. Dipasar Legi Jombang menyediakan berbagai
macam peralatan rumah tangga antara lain makanan, jajanan, ikan,
sayuran, buah, pakaian, dan perabotan rumah tangga. Tingkat kebersihan
lingkungan pasar kurang bersih, masih ditemukan sampah yang berserakan
di setiap tempat, serta kondisi lantai yang masih berupa tanah dan lantai
yang berlubang, dan cara penempatan barang yang dijual kurang rapi.

5[.(3>Hasil Penelitian
Hasil yang didapatkan pada identifikasi Aspergillus sp pada 3 sampel bolu
kukus yang dijual di pasar Legi Jombang semua positif ditumbuhi jamur
Aspergillus sp yang mana didapatkan dua jenis jamur yaitu jamur Aspergillus
niger dan Aspergillus fumigatus[.mf»lasil adanya jamur Aspergillus sp pada bolu

kukus dapat dilihat pada tabel 5.1 dibawah ini :

30
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Tabel 5.1 Hasil identifikasi Aspergillus sp pada bolu kukus yang dijual di pasar

Legi Jombang
Sampel
NO | Sampel A. A. A. A. Sampel
Flavus | Fumigatus | Niger | Terreus
1 BK 1 - ; + _ Terdapat jamur
Aspergillus
Terdapat jamur
Aspergillus
2 BK 2 - + + - Fumigatus dan
Aspergillus
Niger
3 BK 3 - - + ) Terdap’flt jamur
Aspergillus
[o]»
5.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi dari 3 sampel bolu kukus yang dijual di pasar Legi Jombang di
dapatkan hasil positif tumbuh jamur Aspergillus sp, hasil tersebut bisa dilihat pada
tabel 5[.616]>yang menunjukkan pada BK 1 dan BK 3 terdapat jamur Aspergillus
niger, pada BK 2 terdapat jamur Aspergillus fumigatus dan Aspergillus niger
Aspergillus sp merupakan jamur yang mampu hidup pada media dengan
derajat keasaman dan kandungan gula yang tinggi[.“z]&spergillus bersifat parasit
ataupun bersifat saprofit, Aspergillus yang bersifat parasit dapat menyebabkan
penyakit Aspergillosis karena dapat memproduksi suatu zat racun yang disebut
dengan aﬂatoksin[.%gspergillus sp dianggap patogen karena dapat menyebabkan
suatu penyakit pada saluran pernafasan (Handajani, 2008).

Pada BK 1 dan BK 3 terdapat jamur Aspergillus niger, jamur Aspergillus

niger yang ditemukan pada bolu kukus dengan pemeriksaan makroskopis yang

memiliki ciri-ciri koloni yang berserabut, berspora dan berwarna hitam, dan pada
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pemeriksaan mikroskopis terlihat adanya konidia terlihat bulat, hifa tidak bersepta
dan memiliki konidiofora, Yang dapat dilihat pada gambar 5.1 dibawah ini :

Menurut (Hidayat, 2007) jamur Aspergillus niger dalam pertumbuhannya
berhubungan langsung dengan zat makanan yang terdapat dalam substrat, molekul
sederhana yang terdapat disekeliling hifa dapat langsung diserap sedangkan
molekul yang lebih kompleks harus dipecah dahulu sebelum diserap kedalam sel
dengan menghasilkan beberapa enzim ekstra seluler seperti protease, amylase,
mananase, dan o-galaktosidase. Menurut (Carlile dan Watkinson, 1994)
menyebutkan bahwa Aspergillus niger bersifat mampu hidup terhadap aktivitas
air rendah, mampu tumbuh pada substrat dan pH rendah atau kondisi asam

membuat jamur tumbuh lebih baik.

Gambar 5.1 Jamur Aspegillus niger pada pengamatan mikroskop
A. Kepala Konidia B. Konidiofora C. Konidia

Pada BK 2 terdapat jamur Aspergillus fumigatus, jamur Aspergillus
fumigatus yang ditemukan pada bolu kukus dengan pemeriksaan makroskopis
yang memiliki ciri koloni berwarna hijau muda dan hijau tua, dan secara
pemeriksaan mikroskopis konidia atas berbentuk kolumner (memanjang) dan
koniofornya tidak berepta, konidiofora berdinding halus, Yang dapat dilihat pada

[61]»>
gambar 5.2 dibawabh ini :
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Menurut (Marvell, 2008) jamur Aspergillus fumigatus bereproduksi dengan
pembentukan konidiospora yang dilepaskan ke lingkungan, konidia biasanya
terdapat di udara baik di dalam maupun diluar ruangan dan sepanjang tahun,
penyebarannya melalui inhalasi konidia yang ada di udara[.ﬂi](’onidia jamur ini akan
tumbuh dengan baik pada salah satu bagian tubuh atau organ yang ditempelinya,
umumnya dalam paru-paru, sebab Aspergillus memiliki suhu optimum yang
mampu tumbuh dan berkembang pada rentang + 30°C yang hampir sama dengan
suhu tubuh mormal manusia yaitu 36,5-37,2°C[.651J\7Ienurut (Jawetz and Adelberg,
2007) Aspergillus fumigatus adalah salah satu jenis yang paling banyak
menyebabkan infeksi sistemik, infeksi sistemik ini umumnya dapat memperparah
kondisi manusia yang terinfeksi apabila dalam kondisi kekebalan tubuh rendah,

sehingga Aspergillus fumigatus ini tergolong jamur pathogen opotunistik.

Gambar 5.2 Jamur Aspergillus fumigatus pada pengamatan mikroskop
A. Kepala Konidia B. Konidiofora C. Konidia

Menurut Waluyo (2007), tumbuhnya jamur Aspergillus sp pada sampel
[32]»
bolu kukus dipengaruhi oleh faktor suhu. Suhu adalah salah satu faktor yang dapat
o
mempengaruhi pertumbuhnya jamur. Umumnya jamur tumbuh dengan baik pada

suhu antara 25-35°C, beberapa jamur bersifat psikotrofik yaitu dapat tumbuh baik

pada lemari es, dan beberapa masih dapat tumbuh baik dengan suhu dibawah 5°C
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sampai 10°C, selain itu pertumbuhan jamur dapat dipengaruhi oleh kebutuhan air,
kebutuhan oksigen, pH dan nutrisi. Tepung terigu adalah bahan utama pembuatan
bolu kukus, yang mana tepung terigu merupakan tepung yang dihasilkan dari
pengilingan biji gandum yang mengandung pati dalam jumlah yang tinggi, Pati
jika dihidrolisis menjadi gula sederhana yang merupakan sumber nutrisi utama
bagi mikroorganisme tersebut, terutama keluarga jamur.

o Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Nunik St, 2005) yang
berjudul jenis jamur dan lalat yang ditemukan pada makanan jajanan pasar dan
warung dijakarta dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 10 sampel bolu
kukus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan jamur yang dijual
dipasar lebih banyak tercemar khamir dibandingkan yang dijual diw211’ung[.67]>

Hasil positif yang didapatkan dikarenakan bahan yang digunakan dalam
proses pembuatan bolu kukus sudah mengalami pencemaran, alat yang digunakan
dalam proses pembuatan bolu kukus kurang bersih dan tempat berjualan yang
tidak hygienis serta kue yang disebabkan karena tercemar spora jamur yang
terbawa oleh debu juga dapat mempengaruhi pencemaran jamur. Hal ini yang
mampu menyebabkan hasil positif tercemar jamur Aspergillus sp.

Penjelasan diatas dapat memberikan gambaran bahwa faktor-faktor
tertentu dapat mempengaruhi kualiatas kue terebut[.z%erdasarkan dampak yang
diakibatkan jika mengkonsumsi makanan yang telah terkontaminasi jamur maka
diberitahukan kepada masyarakat untuk tidak mengkonsumsi kue yang sudah
terkontaminasi oleh jamur secara berlebih dan untuk pedagang diharapkan untuk
menjaga hygienitas lingkungan tempat berjualan karena dapat mempengaruhi

) [
pertumbuhan jamur.


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126957775&source=0&cite=60&hl=textonly#60
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126957775&source=67&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126957775&source=21&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126957775&source=4&cite=17&hl=textonly#17

35

BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Didapatkan hasil dari sampel bolu kukus positif terdapat Aspergillus sp
yang dijual di pasar Legi Jombang dengan berbagai macam spesies yaitu
Aspergillus niger dan Aspergillus fumigatus.
6.2 Saran
Ulg . " .
6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini didapatkan hasil dari sampel bolu kukus
88>
positif terdapat jamur Aspergillus sp. Sebaiknya dilakukan pemeriksaan
lanjutan dengan sampel jajanan pasar lainnya ataupun sampel bolu kukus
dengan metode lain supaya mendapatkan hasil yang lebih baik dan
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
jamur, seperti cara pengambilan sampel secara spesifik
op
6.2.2 Bagi Masyarakat
Diharapkan bagi masyarakat sebagai konsumen agar lebih teliti
serta dapat memperhatikan kualitas dan kebersihan tempat penjualan kue
yang akan dikonsumsi
21
6.2.3 Bagi institusi
Diharapkan bagi institusi agar dapat melakukan penyuluhan bagi
masyarakat mengenai dampak mengkonsumsi kue yang terkontaminasi
jamur secara berlebihan dan faktor yang menyebabkan terkontaminasinya

jamur pada roti 35
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